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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan literasi finansial terhadap gaya
hidup pada mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas Nusantara PGRI Kediri. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu kuantitatif dimana dalam mengolah dan menganalisis data
yang diperoleh berupa angka-angka dan dihitung menggunakan analisis deskriptif. Penelitian
ini menggunakan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Teknik
pengumpulan data dengan memberi kuesioner/angket pada mahasiswa, serta dokumentasi.
Sampel yang menjadi responden dalam penelitian sebanyak 40 mahasiswa pendidikan
ekonomi Universitas Nusanta PGRI Kediri. Pengujian analisis data menggunakan uji
validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik dan uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian yang
dilakukan yaitu menunjukkan hubungan literasi finansial terhadap gaya hidup mahasiswa
Universitas Nusantara PGRI Kediri. Berdasarkan t hitung sebesar -4,225 dengan tingkat
signifikan/probabilitas 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi
variabel gaya hidup, menunjukkan bahwa ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (Y). Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,320 yang
mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (literasi finansial) terhadap variabel
terikat (gaya hidup) adalah 32% sedangkan 68% sisanya dijelaskan oleh variabel  lain yang
tidak dikaji dalam penelitian ini.

KATA KUNCI: Literasi Finansial, Gaya Hidup.

I. LATAR BELAKANG

Kecerdasan finansial

merupakan salah satu aspek penting

dalam kehidupan saat ini. Individu

harus memiliki suatu pengetahuan dan

keterampilan untuk mengelola sumber

keuangan pribadinya secara efektif

demi kesejahteraanya. Selain

menetapkan keputusan keuangan

jangka pendek seperti tabungan dan

pinjaman, individu juga harus

memikirkan keputusan keuangan

jangka panjang seperti perencanaan

pensiun dan perencanaan pendidikan

untuk anak-anaknya.

Widayati (2012:177) dalam

penelitiannya menjelaskan

pembelajaran di perguruan tinggi

sangat berperan penting dalam proses

pembentukan literasi finansial

mahasiswa. Hal ini juga dapat

memberikan pengetahuan kepada
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mahasiswa dan dapat merubah pola

pikir mahasiswa dalam pengambilan

keputusan untuk membelanjakan

uangnya. Kanserina (2015:3) dalam

penelitiannya mahasiswa yang

memiliki pengetahuan terhadap cara

mengelola keuangan, kualitas barang,

dan kebutuhan mendesak yang

sewaktu-waktu bisa terjadi akan lebih

selektif dalam melakukan kegiatan

konsumsi.

Menurut fenomena yang terlihat

bahwa kebanyakan dari mahasiswa

cenderung berperilaku konsumtif, hal

ini bisa terlihat dari kegiatan sehari-

harinya yang suka membelanjakan

uangnya tanpa melihat kondisi

keuangan tersebut. Faktor yang

mempengaruhi yaitu kebanyakan dari

status sosial orang tuanya, kebiasaan

dimanja, kebiasaan semua kebutuhan

selalu dituruti. Hal ini dapat

disimpulkan bahwa mahasiswa kurang

mengetahui literasi finansial.

Mahasiswa umumnya memiliki

kebebasan yang lebih besar dalam hal

pemenuhan kebutuhan hubungannya

dengan gaya hidup, perubahan sikap

ataupun perubahan dalam berperilaku.

Perubahan ini sangat mempengaruhi

mahasiswa dalam hal berkonsumsi

sehari-hari, maka dari itu pengetahuan

tentang keuangan sangat penting bagi

seorang mahasiswa, agar mereka tidak

salah dalam membuat keputusan

keuangan mereka.

Chen dan Volpe dalam penelitian

Widayati (2012:17) menemukan

bahwa mahasiswa yang memiliki

tingkat literasi finansial rendah

cenderung berpendapat negatif tentang

keuangan dan membuat keputusan

yang salah dalam keuangan mereka.

Hal ini menunjukkan bahwa

pengetahuan di bidang personal

finance akan mempengaruhi

mahasiswa dalam mengambil

keputusan keuangan yang baik.

Terutama pada mahasiswa pendidikan

ekonomi Universitas Nusantara PGRI

Kediri yang nantinya akan menjadi

seorang guru. Hal ini sangat penting

untuk meningkatkan pengetahuan.

Penelitian terkait dengan topik

Gaya hidup telah banyak dilakukan

oleh peneliti terdahulu. Misalnya

Menurut Widayati (2012:176) dan

menurut Kanserina (2015:1).

Oleh karena itu penulis ingin

mengetahui bagaimana “Hubungan

Literasi Finansial Terhadap Gaya

Hidup Pada Mahasiswa Pendidikan

Ekonomi Universitas Nusantara PGRI

Kediri”.

II. METODE

1. Identifikasi Variabel Penelitian
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a. Variabel Independen

Variabel bebas adalah variabel

yang mempengaruhi atau menjadi

sebab perubahannya atau

timbulnya variabel dependent

(terikat). Variabel bebas adalah

literasi finansial indikatornya

yaitu aktifitas, minat, opini.

b. Variabel Dependen

Variabel terikat merupakan

variabel  yang  dipengaruhi atau

yang menjadi  akibat,  karena

adanya  variabel  bebas

(dependent). Variabel terikat

adalah gaya hidup indikatornya

yaitu pemahan dasar keuangan,

pengetahuan,pengetahuan/pengen

alan produk-produk, pengetahuan

dasar asuransi, dan pengetahuan

suku bunga.

2. Teknik  dan Pendekatan Penelitian

a. Pendekatan penelitian

Pendekatan dalam

penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif, karena penelitian ini

disajikan dengan angka-angka.Hal

ini sesuai dengan pendapat

(Arikunto 2006:12) yang

mengemukakan penelitian

kuantitatif adalah pendekatan

penelitian yang banyak dituntut

menggunakan angka, mulai dari

pengumpulan data, penafsiran

terhadap data tersebut, serta

penampilan hasilnya.

b. Teknik penelitian

Teknik penelitian yang

digunakan yaitu kuantitatif

dimana dalam mengolah dan

menganalisis data yang diperoleh

berupa angka-angka dan dihitung

menggunakan analisis deskriptif.

Penelitian ini menggunakan

teknik pengambilan sampel yaitu

sampling jenuh.

3. Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian ini

Kampus Universitas Nusantara

PGRI Kediri jln KH. Ahmad

Dahlan No. 76.

b. Waktu penelitian

waktu penelitian yang diperlukan

peneliti yaitu bulan Oktober 2018-

Januari 2019.

4. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi yang digunakan

dalam penelitian ini adalah

seluruh mahasiswa dari

pendidikan ekonomi Universitas

Nusantara PGRI Kediri berjumlah

40 Mahasiswa. Jumlah mahasiswa

Pendidikan Ekonomi tingkat I , II,

III adalah 20, 12, dan 8.

b. Sampel
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Berkaitan dengan hal

tersebut, Suharsimi Arikunto

memberikan pedoman yaitu

apabila subyeknya kurang dari

100, lebih baik diambil semua,

sehingga penelitiannya

merupakan penelitian populasi.

Sampel  ini menggunakan

teknik sampling jenuh. Dimana

setiap anggota populasi dijadikan

sampel. Sampel penelitian diambil

dari populasi penelitian ini yaitu

seluruh mahasiswa dari

pendidikan ekonomi Universitas

Nusantara PGRI Kediri berjumlah

40.

5. Teknik Pengumpulan Data dan

Instrumen Penelitian

a) Teknik Pengumpulan Data

Analisis data atau

pengolahan data merupakan suatu

langkah penting dalam suatu

penelitian. Pada penelitian ini data

yang dinilai adalah variabel bebas

yaitu literasi finansial dan variabel

terikatnya adalah gaya hidup.

1. Studi Lapangan

Penelitian ini melibatkan

konsumen secara langsung

agar peneliti mendapatkan data

primer yang dibutuhkan. Ada

beberapa cara yang dapat

dilakukan yaitu :

a) Kuesioner

Menurut Sugiyono

(2015: 142) kuesioner

merupakan teknik

pengumpulan data yang

efisien bila peneliti tahu

dengan pasti variabel yang

akan diukur dan tahu apa

yang bisa diharapkan dari

responden.

b) Studi Pustaka

Dalam hal ini

ditempuh studi kepustakaan

dengan maksud untuk

mendapatkan informasi data

secara teoritis melalui buku

buku dan bahan tertulis

lainnya yang berkaitan

dengan penelitian guna

memperoleh landasan

dalam mengelolah data dan

dapat menarik kesimpulan.

c) Metode Dokumentasi

Dalam penelitian ini

metode dokumentasi untuk

mengumpulkan data berupa

daftar nama mahasiswa

serta gambaran selama

penelitian berlangsung.

b) Instrumen Penelitian

Arikunto (2006:160)

menjelaskan bahwa instrumen

penelitian adalah alat yang
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digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data agar

pekerjaan lebih mudah dan

hasilnya lebih baik. penelitian

disusun dan dikembangkan dalam

bentuk angket atau kuesioner.

Penelitian ini menggunakan 2

instrumen penelitian, yaitu

kuesioner literasi finansial dan

kuesioner gaya hidup. Instrumen

ini dikembangkan sendiri oleh

penulis.

Pengembangan instrumen

meliputi beberapa tahap, antara

lain: pengembangan item-item

pertanyaan yang dilakukan

berdasarkan jabaran indikator-

indikator variabel, penentuan

metode/model pengembangan

kuesioner, dan uji validasi.

1) Pengembangan Item-item

Pertanyaan Instrumen

Berdasarkan teori Chen dan

Volpe ( 2002:15) item-item

pernyataan kuesioner literasi

finansial dikembangkan dimana

jabaran indikator mengenai teori

literasi finansial ada 4 indikator

yang meliputi: pengetahuan dasar

tentang pengelolaan keuangan,

pengetahuan tentang

tabungan/pinjaman, Pengetahuan

dasar tentang asuransi dan produk

asuransi, dan Pengetahuan tentang

suku bunga pasar. Berdasarkan 4

indikator tersebut, maka

dikembangkan sebanyak 20 item

pertanyaan kuesioner literasi

keuangan.

Item-item pertanyaan

kuesioner gaya hidup

dikembangkan berdasarakan teori

gaya hidup menurut Kotler dalam

penelitian Susanto (2013:52),

dimana gaya hidup adalah pola

hidup seseorang di dunia yang

diekspresikan dalam 3 indikator,

yaitu : aktivitas, minat, dan

opininya. Berdasarkan 3 indikator

tersebut, maka dikembangkan

sejumlah 20 item pertanyaan gaya

hidup.

2) Metode Pengembangan

Kuesioner

Metode pengembangan

kuesioner yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode

pengembangan kuesioner atau

skala model Likert. Skala Likert

menurut Sugiono (2015:93)

digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat, dan persepsi seseorang

atau sekelompok orang tentang

fenomena sosial.

c) Uji Validitas Instrumen
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1. Uji validitas instrumen

dilakukan untuk menunjukan

keabsahan dari instrumen yang

akan dipakai pada penelitian.

Menurut Azwar (2003:5)

Validitas berasal dari kata

validity yang memiliki arti

sejauh ketepatan dan

kecermatan suatu instrumen

atau alat ukur dalam

melakukan fungsi ukurnya.

dengan menggunakan nilai

koefisien korelasi item-total.

2. Uji reliabilitas dilakukan untuk

mengetahui ketetapan suatu

instrumen (alat ukur) didalam

mengukur gejala yang sama

walaupun dalam waktu yang

berbeda. Menurut Azwar

(2003:4) Istilah reliabilitas

menunjukkan sejauhmana

pengukuran itu dapat

memberikan hasil yang relatif

sama bila dilakukan

pengukuran kembali terhadap

subyek yang sama. Dengan

menggunakan menggunakan

rumus formula alpha dari

Cronbac.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian

ini ada 2, yaitu analisis data deskriptif

dan analisis data induktif atau

inferensial. Analisis deskriptif ini

dilakukan untuk menjawab rumusan

masalah pertama dan ke dua.

Sedangkan analisis data inferensial

atau induktif dimaksudkan untuk

menjawab ada-tidaknya hubungan

antara variabel literasi finansial dan

gaya hidup.

1. Uji Prasyarat Analisis

Teknik analisis data yang

digunakan sebagai berikut :

a. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan

sebagai prasyarat dilakukannya

analisis inferensial (induktif) yang

termasuk analisis inferensial

parametrik. Analisis regresi

sederhana termasuk dalam jenis

analisis inferensial parametrik,

sehingga memerlukan uji

prasayarat pemenuhan asumsi

klasik.

b. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2012:

160) uji normalitas bertujuan

apakah dalam model regresi

variabel dependen dan variabel

independen mempunyai kontribusi

atau tidak. penyebaran data

(titik)pada sumbu diagonal grafik.

tehnik Kolmogorov-Smirnov (KS-

Z) Test.

c. Analisi Regresi Linier Sederhana
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Asumsi linieritas dapat

dibuktikan melalui 2 cara, yaitu

melalui penghitungan nilai Fregresi.

Sebelum dilakukan penghitungan

uji regresi sederhana, harus

dipastikan memenuhi beberapa

persyaratan dan melalui estimasi

grafik pola hubungan antara

variabel bebas dan variabel

terikat.

d. Anallisis Data Inferensial

Winarsunu (2006:2)

mengatakan bahwa analisis

inferensial (induktif) dipakai

sebagai metode yang

dimaksudkan untuk menarik

kesimpulan (uji hipotesis) dari

sekumpulan data yang telah

disusun dan diolah sebelumnya.

Dan untuk mengetahui adakah

pengaruh antara variable X dan Y.

Dimana: Y= a+bX

e. Pengujian Hipotesis

Pengujian ini dilakukan

dengan uji t yaitu

membandingkan antara thitung

dengan ttabel. Uji t Menurut

Ghozali (2012: 98) thitung regresi

digunakan untuk menguji

seberapa jauh hubungan variabel

independen yang digunakan

dalam penelitian ini secara

individual dalam menerangkan

variabel dependen secara parsial.

bentuk tabel dan angka metode

statistik. Uji hipotesis ini

dilakukan dengan  kriteria  :

1) Jika < atau

thitung memiliki signifikansi

lebih dari 0,05 maka

diterima dan Ha ditolak yaitu

variabel independen  tidak

berpengaruh terhadap variabel

dependen

2) Jika > atau

thitung memiliki signifikansi

kurang dari 0,05 maka

ditolak dan Ha diterima yaitu

variabel independen

berpengaruh terhadap variabel

dependen.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

1. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data,

dapat diketahui bahwa literasi

finansial memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap gaya hidup

mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi

Universitas Nusantara PGRI Kediri.

Literasi finansial merupakan salah

satu faktor yang mempengaruhi gaya

hidup dari seseorang. Pengaruh

tersebut merupakan pengaruh yang

bernilai negatif, artinya semakin tinggi

literasi finansial, maka semakin

rendah/hemat gaya hidup seseorang.
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dipastikan memenuhi beberapa

persyaratan dan melalui estimasi

grafik pola hubungan antara

variabel bebas dan variabel

terikat.

d. Anallisis Data Inferensial

Winarsunu (2006:2)

mengatakan bahwa analisis

inferensial (induktif) dipakai

sebagai metode yang

dimaksudkan untuk menarik

kesimpulan (uji hipotesis) dari

sekumpulan data yang telah

disusun dan diolah sebelumnya.

Dan untuk mengetahui adakah

pengaruh antara variable X dan Y.

Dimana: Y= a+bX

e. Pengujian Hipotesis

Pengujian ini dilakukan

dengan uji t yaitu

membandingkan antara thitung

dengan ttabel. Uji t Menurut

Ghozali (2012: 98) thitung regresi

digunakan untuk menguji

seberapa jauh hubungan variabel

independen yang digunakan

dalam penelitian ini secara

individual dalam menerangkan

variabel dependen secara parsial.

bentuk tabel dan angka metode

statistik. Uji hipotesis ini

dilakukan dengan  kriteria  :

1) Jika < atau

thitung memiliki signifikansi

lebih dari 0,05 maka

diterima dan Ha ditolak yaitu

variabel independen  tidak

berpengaruh terhadap variabel

dependen

2) Jika > atau

thitung memiliki signifikansi

kurang dari 0,05 maka

ditolak dan Ha diterima yaitu

variabel independen

berpengaruh terhadap variabel

dependen.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

1. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data,

dapat diketahui bahwa literasi

finansial memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap gaya hidup

mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi

Universitas Nusantara PGRI Kediri.

Literasi finansial merupakan salah

satu faktor yang mempengaruhi gaya

hidup dari seseorang. Pengaruh

tersebut merupakan pengaruh yang

bernilai negatif, artinya semakin tinggi

literasi finansial, maka semakin

rendah/hemat gaya hidup seseorang.



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Siti Zulaihah | 14.1.01.04.0059 simki.unpkediri.ac.id
FKIP - Pendidikan Ekonomi ||9||

Sebaliknya, semakin rendah literasi

finanasial, maka semakin

tinggi/mewah pula gaya hidup

seseorang.

Berdasarkan hasil penelitian

ini, literasi finansial memiliki

pengaruh yang negatif terhadap gaya

hidup, karena apabila seseorang

memiliki literasi finansial yang tinggi

(baik) maka gaya hidupnya akan

semakin terkontrol untuk hemat

(rasional). Namun, apabila semakin

rendah literasi finansialnya maka

semakin tinggi/mewah pula gaya

hidupnya. Hal ini dibuktikan dengan

adanya hasil analisis uji hipotesis

bahwa ada pengaruh yang nyata

(signifikan) variabel literasi finansial

(X) terhadap variabel gaya hidup (Y).

Dari output tersebut terlihat bahwa

thitung = -4,225 dengan tingkat

signifikansi/probabilitas 0,000 < 0,05,

maka model regresi dapat dipakai

untuk memprediksi variabel gaya

hidup.

Berdasarkan hal tersebut,

peneliti mengambil kesimpulan bahwa

literasi finansial merupakan gambaran

bagaimana seseorang hidup, dalam

mengkontrol dirinya. Selain itu,

literasi finansial semakin

menyadarkan seseorang akan

keterbatasan yang dimilikinya. Jadi,

dapat disimpulkan adanya pengaruh

negatif dan signifikan antara literasi

finansial terhadap gaya hidup

mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi

Universitas Nusantara PGRI Kediri.

2. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini,

literasi finansial memiliki pengaruh

yang bernilai negatif terhadap gaya

hidup, karena apabila seseorang

memiliki literasi finansial yang tinggi

(baik) maka gaya hidupnya akan

semakin terkontrol untuk hemat

(rasional). Hal ini dibuktikan dengan

adanya hasil analisis uji hipotesis

bahwa ada pengaruh yang nyata

(signifikan) variabel literasi finansial

(X) terhadap variabel gaya hidup (Y).

Dari output tersebut terlihat

bahwa thitung = -4,225 dengantingkat

signifikansi/probabilitas 0,000 < 0,05,

maka model regresi dapat dipakai

untuk memprediksi variabel gaya

hidup. Besarnya nilai

korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar

0,565 dan dijelaskan besarnya

presentase pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat yang disebut

koefisien determinasi yang merupakan

hasil penguadratan R. Dari output

tersebut diperoleh koefisien

determinasi (R2) sebesar 0,320 yang

mengandung pengertian bahwa
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pengaruh variabel bebas (literasi

finansial) terhadap variabel terikat

(gaya hidup) adalah 32% sedangkan

68% sisanya dijelaskan oleh variabel

yang lain yang tidak dikaji dalam

penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis data,

dapat diketahui bahwa literasi

finansial memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap gaya hidup

mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi

Universitas Nusantara PGRI Kediri.
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